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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya minat dan semangat sebagian siswa dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak yang berdampak pada hasil belajar. Untuk mengatasi hal tersebut,guru perlu menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang efektif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Ulum. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru PAI dan beberapa siswa kelas VIII MTs Darul Ulum. Data dianalisis dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di MTs Darul Ulum menggunakan beberapa strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, antara lain: penggunaan metode pembelajaran aktif seperti diskusi dan tanya jawab, pemberian motivasi religius melalui nasihat dan keteladanan, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi. Penerapan strategi tersebut terbukti dapat meningkatkan perhatian, partisipasi, dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Strategi guru, Motivasi Belajar,Akidah Akhlak, Pendidikan Agama Islam

Abstract
The background of this research is the low interest and enthusiasm of some students in following the Aqidah Akhlak lesson which has an impact on learning outcomes. To overcome this, teachers need to apply various learning strategies that are effective, creative, and appropriate to the characteristics of students. Purpose This research aims to determine the strategies of Islamic Religious Education (PAI) teachers in increasing student learning motivation in the Aqidah Akhlak subject at MTs Darul Ulum. The research method used is descriptive qualitative research with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The research subjects were PAI teachers and several grade VIII students of MTs Darul Ulum. Data were analyzed by data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that PAI teachers at MTs Darul Ulum use several strategies to increase student learning motivation, including: the use of active learning methods such as discussion and question and answer, providing religious motivation through advice and role models, utilizing interesting learning media, and giving awards to students who excel. The application of these strategies has been proven to increase students' attention, participation, and enthusiasm in following the Aqidah Akhlak lesson.

Keywords: Teacher Strategies, Learning Motivation, Moral Beliefs,Islamic Religious Education.

Pendahuluan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, serta kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Salah satu mata pelajaran yang berfungsi sebagai pondasi nilai-nilai tersebut adalah Akidah Akhlak. Namun, dalam praktiknya, masih banyak siswa yang kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak. Rendahnya motivasi belajar ini tampak dari kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, serta kurangnya keseriusan dalam memahami materi. Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menerapkan strategi pembelajaran yang efektif agar dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.
Guru PAI memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat seperti penggunaan metode diskusi, keteladanan, pembelajaran kontekstual, serta pemberian motivasi spiritual dan moral agar siswa lebih bersemangat dalam belajar. Strategi-strategi ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai akidah serta akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Mts Darul Ulum. Dan mengetahui dampak penerapan strategi guru terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah guru PAI dan siswa kelas VII MTs Darul Ulum. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di MTs Darul Ulum menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, antara lain strategi keteladanan, pembelajaran kontekstual, pemberian penghargaan, pendekatan personal, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik. Faktor pendukung strategi ini meliputi dukungan pihak sekolah dan lingkungan religius madrasah, sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan karakter siswa dan keterbatasan sarana belajar. Penerapan strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak serta meningkatkan hasil belajar mereka.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Akidah Akhlak sebagai salah satu kompetensi inti dalam pengembangan karakter siswa tidak hanya menuntut pemahaman teori, tetapi juga pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Di MTs Darul Ulum, tingkat motivasi belajar siswa kelas 7 pada mata pelajaran Akidah Akhlak masih menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi hasil pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, peran guru PAI sangat krusial dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan motivasi belajar siswa. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi yang dapat digunakan guru PAI dalam meningkatkan semangat dan minat belajar siswa kelas 7 di MTs Darul Ulum, sehingga pembelajaran Akidah Akhlak dapat berjalan lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna.
Dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI memiliki peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Ulum. Melalui penerapan berbagai strategi yang kreatif dan variatif, guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya membentuk pengetahuan keagamaan siswa, tetapi juga membentuk kepribadian dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena bertujuan menggambarkan secara mendalam strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Ulum melalui pemahaman fenomena secara alamiah berdasarkan interaksi langsung dengan subjek penelitian; penelitian dilaksanakan di MTs Darul Ulum, Kecamatan Muara Kiawai, Kabupaten Pasaman Barat, pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 selama sekitar empat bulan, mulai 14 Juli hingga 15 November 2025; subjek penelitian terdiri dari guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa kelas VII, sedangkan objek penelitian adalah strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa; teknik pengumpulan data meliputi observasi terhadap proses pembelajaran dan perilaku siswa, wawancara dengan guru PAI serta beberapa siswa untuk menggali informasi mendalam, dan dokumentasi berupa RPP, silabus, daftar nilai, catatan kegiatan belajar, serta foto pembelajaran; instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) yang merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data, dilengkapi instrumen bantu seperti pedoman wawancara, lembar observasi, dan alat dokumentasi; analisis data dilakukan mengikuti model Miles dan Huberman melalui tiga tahap, yaitu reduksi data dengan memilih dan menyederhanakan data mentah, penyajian data dalam bentuk uraian naratif, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui proses menemukan makna dan menguji kebenaran temuan dengan membandingkan berbagai sumber data; untuk menjamin keabsahan data digunakan triangulasi sumber dan teknik dengan cara membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh valid dan dapat dipercaya.
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Darul Ulum terhadap siswa kelas VII serta guru Pendidikan Agama Islam (PAI), ditemukan bahwa strategi guru memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Data penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa guru mampu membangun suasana pembelajaran yang efektif dan bermakna, sehingga mendorong keinginan siswa untuk berpartisipasi aktif. Secara umum, strategi pembelajaran yang diterapkan guru tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik siswa, sehingga motivasi belajar dapat tumbuh secara lebih komprehensif.
Dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, guru berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan dalam perilaku sehari-hari. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa guru PAI di MTs Darul Ulum telah mampu menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, penuh perhatian, serta membangun kedekatan emosional yang positif dengan siswa. Hal tersebut menjadi salah satu faktor utama yang membuat siswa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, strategi yang digunakan guru dapat dikatakan efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran Akidah Akhlak, terutama dalam memperkuat karakter religius dan moral peserta didik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, variatif, dan menarik. Hal ini berkaitan erat dengan peran guru sebagai fasilitator yang bertugas mengarahkan siswa pada proses belajar yang aktif dan bermakna. Keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak bukan hanya terletak pada penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuan guru menghidupkan nilai-nilai keislaman dalam praktik pembelajaran. Oleh sebab itu, strategi yang diterapkan guru memiliki dampak langsung terhadap peningkatan motivasi belajar siswa serta penguatan pemahaman mereka tentang akidah dan akhlak.
Secara teoretis, strategi pembelajaran merupakan pendekatan terencana yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “strategeia” yang berarti seni memimpin atau mengatur. Dalam konteks pendidikan, strategi pembelajaran merupakan proses penyusunan langkah-langkah efektif agar peserta didik dapat menerima pelajaran secara optimal. Strategi yang tepat akan membantu siswa dalam memahami materi, sementara strategi yang keliru dapat menghambat proses belajar. Penelitian ini menemukan bahwa guru PAI di MTs Darul Ulum telah memahami pentingnya strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa kelas VII.
Peranan guru dalam pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Guru merupakan figur sentral yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan kepribadian peserta didik. Dalam penelitian ini, guru PAI menunjukkan kompetensi yang baik, baik dari segi pedagogik, profesional, maupun kepribadian. Guru hadir sebagai sosok teladan yang memberikan inspirasi bagi peserta didik melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan akhlak terpuji. Hal tersebut sejalan dengan hakikat guru sebagai agen perubahan yang memiliki peran strategis dalam membina moral dan spiritual siswa.
Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar siswa. Menurut teori kebutuhan Maslow, motivasi muncul dari kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi sebelum menuju pada kebutuhan berikutnya. Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang membuat siswa ingin belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di MTs Darul Ulum dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lingkungan belajar, pendekatan guru, dan metode pembelajaran yang digunakan selama proses pengajaran Akidah Akhlak berlangsung.
Sebagai peserta didik, siswa kelas VII MTs Darul Ulum merupakan individu yang sedang berada pada tahap perkembangan moral dan emosional yang penting. Pada tahap ini, mereka membutuhkan arahan, bimbingan, dan teladan yang baik dari guru. Penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki kebutuhan untuk dihargai, didengar, dan diperhatikan secara personal. Guru PAI memahami hal tersebut dengan baik sehingga menerapkan strategi berupa pendekatan personal, bimbingan individual, serta memberikan perhatian khusus pada siswa yang membutuhkan bantuan dalam memahami materi Akidah Akhlak.
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, guru tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga mengarahkan siswa untuk mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di MTs Darul Ulum telah melaksanakan pembelajaran dengan baik melalui integrasi nilai-nilai keteladanan, nasihat, serta aplikasi langsung dalam aktivitas kelas maupun kegiatan sekolah. Hal ini membuat siswa lebih memahami relevansi materi dengan kehidupan mereka.
Strategi keteladanan (uswah hasanah) menjadi strategi utama yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru hadir sebagai contoh dalam hal kedisiplinan, kesopanan, dan tanggung jawab. Keteladanan ini memberikan pengaruh positif terhadap sikap siswa yang kemudian tercermin dalam motivasi dan semangat belajar mereka. Selain itu, guru juga memberikan motivasi dan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan prestasi dan usaha lebih dalam belajar, yang terbukti meningkatkan rasa percaya diri dan minat siswa terhadap mata pelajaran.
Variasi metode pembelajaran menjadi strategi berikutnya yang ditemukan dalam penelitian ini. Guru PAI menggunakan berbagai metode seperti ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, permainan edukatif, dan pemutaran video. Variasi metode ini membuat pembelajaran lebih hidup, menarik, dan mengurangi kejenuhan siswa. Selain itu, guru juga memanfaatkan pembelajaran kontekstual dengan menghubungkan materi akidah dan akhlak dengan realitas kehidupan siswa, sehingga mereka lebih memahami manfaat dan nilai-nilai yang dipelajari.
Pendekatan personal dan penggunaan media pembelajaran modern berpengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa. Guru mengenal karakter setiap siswa, memberikan bimbingan individual, serta memperhatikan perbedaan kemampuan belajar. Media pembelajaran seperti video, gambar, dan materi berbasis teknologi turut membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti tauhid, iman, dan akhlak. Hal ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mempermudah siswa dalam memahami materi.
Dampak dari penerapan berbagai strategi tersebut terlihat jelas dalam peningkatan partisipasi siswa, semangat mengikuti pembelajaran, serta hasil belajar yang lebih baik. Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi, lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, dan lebih serius dalam menyelesaikan tugas. Beberapa faktor pendukung keberhasilan implementasi strategi ini antara lain lingkungan sekolah yang religius, dukungan dari guru lain, serta kedekatan emosional yang baik antara guru dan siswa. Namun, masih ditemukan beberapa hambatan seperti keterbatasan media pembelajaran dan perbedaan kemampuan akademik siswa yang harus diatasi melalui kreativitas guru.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan guru PAI di MTs Darul Ulum terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Strategi yang dominan meliputi keteladanan, variasi metode pembelajaran, pemberian motivasi dan penghargaan, penggunaan media pembelajaran, serta pendekatan personal. Semua strategi tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik, dan bermakna bagi siswa. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berhasil meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membentuk karakter religius peserta didik secara menyeluruh.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Ulum, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa tergolong baik, meskipun masih terdapat sebagian siswa yang menunjukkan motivasi belajar rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain strategi pembelajaran yang diterapkan guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan dari orang tua dan teman sebaya. Guru PAI berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menerapkan berbagai strategi seperti pemberian penghargaan, penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam setiap proses pembelajaran. Upaya tersebut mampu menumbuhkan semangat belajar, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab siswa terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat bergantung pada kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran, serta sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan. Peningkatan motivasi belajar ini diharapkan dapat berdampak positif terhadap pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari siswa.
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